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Abstrak: Literasi numerasi berkaitan dengan kemampuan mengaplikasikan 

pengetahuan dasar yang dimiliki, prinsip serta proses matematika ke dalam 

permasalahan dalam kehidupan sehari – hari. Tujuan dari penelitian ini adalah 

melakukan studi literatur berkaitan dengan penerapan pendekatan PMRI berbantuan 

soal HOTS dalam meningkatkan literasi numerasi siswa. Metode peneliyian ini adalah 

SLR (Systematic Literature Reviews). Pengumpulan data dilakukan melalui 

pengumpulan dan peninjauan terhadap seluruh artikel yang memiliki keterkaitan 

dengan kajian penelitian yang diterbitkan periode tahun 2020-2023 dari database 

Google Scholar. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan soal HOTS 

dapat digunakan untuk meningkatkan literasi numerasi siswa. 

Abstract:  Numerical literacy is related to the ability to apply basic knowledge, principles, 
and processes of mathematics to problems in everyday life. The purpose of this research 
is to examine how students' numerical literacy in the Indonesian Realistic Mathematics 
(PMRI) approach is assisted with HOTS questions. The research method uses systematic 
literature reviews. Data collection was carried out by collecting and reviewing all articles 
related to research studies published for the 2020–2023 period from the Google Scholar 
database. The findings in the study indicate that the use of learning media using the 
Indonesian Realistic Mathematics (PMRI) approach assisted by HOTS questions can 
improve students' numeracy literacy. 
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——————————   ◆   —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Pembelajaran matematika di abad ke-21 ini 

dituntut untuk tidak hanya pandai berhitung, namun 

diharuskan menguasai enam literasi dasar. Enam 

literasi dasar tersebut diantaranya yaitu, baca tulis, 

numerasi, sains, digital, finansial, dan budaya dan 

kewargaan (Anderha & Maskar, 2021). Literasi 

numerasi menjadi salah satu prasyarat kecakapan 

abad ke-21 yang terintegrasi dari keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Hal ini dikarenakan, literasi 

numerasi merupakan kemampuan yang dapat 

meningkatkan cara berpikir kritis dan dapat 

memudahkan seseorang untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

menggunakan pengetahuan matematis baik simbol 

maupun angka (Diva & Purwaningrum, 2022).  

Literasi numerasi merupakan kemampuan 

seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, 

termasuk kemampuan melakukan penalaran secara 

matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, 

dan alat matematika untuk memecahkan masalah 

kontekstual pada kehidupan sehari – hari 

(Kemendikbud, 2020; Napsiyah et al., 2022). 

Pentingnya literasi numerasi bagi siswa, tidak 

berbanding lurus dengan kualitas literasi numerasi 

siswa di Indonesia. Hasil PISA menunjukkan bahwa 

Indonesia berada di peringkat 75 dari 80 negara 

dengan skor 379 dari maksimum skor 500 (OECD, 

2019; TIMSS, 2019). Data ini menggambarkan bahwa 

pencapaian siswa Indonesia khususnya dalam aspek 

literasi numerasi masih jauh dari kata memuaskan. 

Literasi numerasi siswa pada jenjang dasar dan 

menengah juga menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

belum mencapai hasil yang memuaskan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Apipatunnisa et al., (2022); Ate & 

Lede, (2022); Winata et al., (2021) pada jenjang 

sekolah dasar, menengah pertama, dan menengah 
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atas menunjukkan hasil bahwa literasi siswa masih 

tergolong rendah.  

Literasi numerasi sangat diperlukan untuk 

memecahkan permasalahan yang membutuhkan 

banyak cara penyelesaian, permasalahan tidak 

terstruktur, serta permasalahan yang tidak ada 

penyelesaian yang tuntas dan tidak berhubungan 

dengan faktor non-matematis. Literasi numerasi 

berkaitan dengan kemampuan mengaplikasikan 

pengetahuan dasar yang dimiliki, prinsip serta proses 

matematika ke dalam permasalahan dalam 

kehidupan sehari – hari. Untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa, maka diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang dapat membantu siswa 

memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah 

satu alternatifnya yaitu dengan pendekatan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI).  

PMRI mengarahkan siswa menemukan kembali 

ide, konsep, dan prinsip, atau model matematika 

melalui pemecahan masalah kontekstual yang 

realistik dengan bantuan guru atau temannya 

(Kurniawati et al., 2019). Dengan menggunakan PMRI, 

siswa akan lebih mudah menerima apa yang 

dipelajari serta termotivasi belajar matematika dan 

materi yang telah dipelajari akan lebih melekat dalam 

ingatan siswa (Faot & Amin, 2020).  

Soal non rutin atau soal tipe HOTS (High Order 

Thinking Skill) mampu membantu siswa dalam 

proses memperkuat penalaran, serta ide dan 

kreatifitas dalam menemukan strategi pemecahan 

masalah yang tepat (Wulandari et al., 2023). Soal 

HOTS ini sesuai dengan standar dalam soal tes PISA, 

dimana dalam soal PISA tersebut sudah 

membutuhkan penalaran yang lebih sehingga 

mencapai pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Wulandari et al., 2023). Untuk mendukung literasi 

numerasi, siswa perlu dikenalkan dan dibiasakan 

untuk menyelesaikan soal-soal HOTS. Sehingga 

dengan penggunaan soal HOTS diharapkan bisa 

membantu peningkatan literasi numerasi siswa. Pada 

artikel ini akan dikaji mengenai literasi numerasi 

siswa pada pendekatan Realistik Matematika 

Indonesia (PMRI) berbantuan soal HOTS berdasarkan 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systmatic 

Literatur Review melalui aplikasi Harzing’s Publish or 

Perish. Peneliti mengidentifikasi, mengkaji, 

mengevaluasi dan menginterpretasikan penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian ini 

dilakukan dengan mereview berbagai jurnal nasional 

dan mengidentifikasi jurnal secara sistematis sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan 

(Triandini et al., 2019). Guna mendukung penelitian 

ini peneliti mengumpulkan artikel dengan kata kunci 

literasi numerasi, PMRI, dan soal HOTS. Artikel yang 

dikumpulkan merupakan artikel terakreditasi 

terbitan tahun 2020-2023 di database Google 

Schoolar dengan merangkum dan menganalisis. Hasil 

penelitian kemudian dijadikan kedalam suatu 

pembahasan dalam artikel ini. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian literature review ini adalah 

analisis dan rangkuman dari artikel yang 

didokumentasikan terkait dengan literasi numerasi, 

PMRI, dan soal HOTS. Hasil penelitian terdahulu 

terkait literasi numerasi disajikan secara deskriptif 

dalam Tabel 1. Hasil penelitian terkait PMRI termuat 

dalam Tabel 2 dan hasil penelitian terkait 

penggunaan soal HOTS tercantum dalam tabel 3. 

Tabel 1. Penelitian Terkait Literas Numerasi 

Peneliti dan Tahun Jurnal Hasil 

(Dantes & Handayani, 

2021) 

Widyalaya: Jurnal Ilmu 

Pendidikan 

Vol. 1 No.3 

Penelitian eksperimen semu menunjukkan hasil bahwa 

terdapat peningkatan literasi sekolah dan literasi numerasi 

siswa dengan diimplementasikannya model blended learning. 

(Widiastuti & Kurniasih, 

2021) 

Jurnal Cendekia: Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

Vol. 05 No.02 

Penelitian eksperimen semu ini mengungkapkan bahwa 

model problem-based learning berbantuan software cabri 3D 

V2 dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi sebesar 

1,237538.  

(Faridah et al., 2022) Jurnal Basicedu 

Vol. 6 No.1 

Penelitian eksperimen ini memberikan kesimpulan bahwa 

penggunakaan model pembelajaran PjBL (project-based 

learning) efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
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literasi numerasi dan literasi digital pada peserta didik kelas V 

MI Al-Fithrah Surabaya. 

(Mutmainah & Suhendar, 

2023) 

JNPM: Jurnal Nasional 

Pendidikan 

Matematika 

Vol.7 No. 1 

Penelitian eksperimen semu ini menunjukkan hasil bahwa 

kemampuan literasi numerasi kelas dengan pendekatan RME 

lebih baik dibandingkan dengan kemampuan literasi numerasi 

kelas dengan pendekatan saintifik. 

 

Tabel 2. Penelitian Terkait Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Peneliti dan Tahun Jurnal Hasil 

(Herwanto et al., 2020) EDUMASPUL: Jurnal 

Pendidikan 

Vol. 4 No.2 

Penelitian eksperimen semu menunjukkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan kemandirian belajar 

siswa SMP. 

(Maghfiroh et al., 2021) Jurnal Basicedu 

Vol. 5 No.5 

Penelitian pre-experimental designs ini menunjukkan bahwa 

pendekatan PMRI efektif untuk digunakan. Hal ini sesuai 

dengan nilai rata-rata N-gain kemampuan literasi numerasi 

siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat diperoleh 

sebesar 0,594155 berada dalam kategori sedang yaitu pada 

kisaran 0,30-0,70.  

(Afrilianti et al., 2022) Jurnal Cendekia: Jurnal 

Pendidikan Matematika 

Vol. 06 No.03 

Penelitian eksperimen ini mengungkapkan bahwa terdapat 

pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematika siswa. 

(Purnaningtyas & Fajar, 

2023) 

UNNES Journal of 

Mathematics Education 

Vol. 12 No.1 

Penelitian mixed method ini memberikan kesimpulan bahwa 

literasi matematika melalui pembelajaran PBL dengan 

pendekatan PMRI mencapai Batas Ketuntasan Aktual (AKH) 

dan ketuntasan klasikal, serta rata-rata literasi matematika 

siswa melalui PBL-PMRI lebih besar dari rata-rata dan 

proporsi literasi matematika melalui PBL. 

 

Tabel 3. Penelitian Terkait Soal HOTS 

Peneliti dan Tahun Jurnal Hasil 

(Amalia & Hadi, 2020) Transformasi: Jurnal 

Pendidikan Matematika 

dan Matematika 

Vol. 4 No.1 

Penelitian deskriptif kualitatif ini menunjukkan hasil bahwa 

siswa dengan kemampuan penalaran yang tinggi mampu 

memahami dan menyelesaikan soal HOTS dengan baik. 

Sedangkan siswa dengan kemampuan penalaran rendah 

belum mampu memahami soal HOTS dengan baik sehingga  

masih kurang baik dalam menyelesaikan soal HOTS. 

(Febrianti et al., 2021) Bioilmi: Jurnal 

Pendidikan  

Vol. VII No.1 

Penelitian meta analisis ini menunjukkan hasil bahwa Soal 

HOTS mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dari berbagai tingkatan baik SD, SMP maupun 

SMA. 

(Oktiningrum & Rahayu, 

2022) 

Cakrawala Jurnal 

Ilmiah Bidang Sains 

Vol. 06 No.03 

Penelitian pengembangan model Brog and Gall ini 

memperoleh hasil bahwa instrument soal berupa soal essay 

dengan menggunakan HOTS sederhana dengan level kognitif 

C4 dapat meningkatkan Literasi Numerasi siswa. 

(Wulandari et al., 2023) Jurnal Serambi 

Vol. 24 No.1 

Penelitian eksperimen semu ini memberikan kesimpulan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode 

scaffolding berbantuan soal HOTS lebih baik daripada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran saintifik. 
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Mengacu pada kajian penelitian sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwasannya literasi numerasi 

siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model 

blended learning (Dantes & Handayani, 2021), 

problem-based learning berbantuan software cabri 3D 

V2 (Widiastuti & Kurniasih, 2021), PjBL (project-

based learning) (Faridah et al., 2022), dan dengan 

menerapkan pendekatan RME (Mutmainah & 

Suhendar, 2023). 

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan kemandirian 

belajar (Herwanto et al., 2020), kemampuan 

pemecahan masalah (Rosalina & Mandasari, 2021), 

kemampuan berpikir kreatif (Afrilianti et al., 2022), 

dan literasi matematika siswa (Purnaningtyas & Fajar, 

2023). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

penggunaan soal HOTS selama pembelajaran 

membantu mengembangkan kemampuan penalaran 

(Amalia & Hadi, 2020), berpikir kritis (Febrianti et al., 

2021); (Wulandari et al., 2023), dan literasi numerasi 

siswa (Oktiningrum & Rahayu, 2022).  

Mengacu pada kajian beberapa artikel dan jurnal 

penelitian menunjukkan bahwa Pendekatan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan 

soal HOTS dapat mempengaruhi literasi numerasi 

siswa. Hal ini didukung dengan penelitian 

(Mutmainah & Suhendar, 2023) bahwa pendekatan 

RME lebih baik dibandingkan pendekatan saintifik 

yang ditandai dari hasil posttest menunjukkan rata-

rata nilai posttest literasi numerasi kelas pendekatan 

RME lebih besar dibandingkan dengan rata-rata nilai 

posttest literasi numerasi kelas pendekatan saintifik 

dengan nilai 34,4 > 25,4.  

Hasil penelitian di atas juga didukung oleh 

penelitian (Maghfiroh et al., 2021) dengan 

menggunakan pre experimental designs jenis one 

group pretest-posttest design. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa PMRI efektif digunakan dalam 

meningkatkan literasi numerasi siswa. Terbukti dari 

nilai rata-rata N-gain literasi numerasi siswa pada 

materi operasi hitung bilangan bulat diperoleh 

sebesar 0,594155 berada dalam kategori sedang 

karena berada pada kisaran 0,30 - 0,70. Selanjutnya 

penelitian (Oktiningrum & Rahayu, 2022) 

memberikan kesimpulan bahwa pengembangan 

instrumen soal HOTS pada materi operasi hitug 

bilangan bulat positif untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa layak digunakan. 

Pada zaman sekarang, literasi numerasi sangat 

dibutuhkan dalam segala aspek kehidupan, baik 

pendidikan, pekerjaan maupun bermasyarakat. 

Sebagaimana (Rahmayanti & Sutama, 2022) 

menyatakan bahwa pentingnya literasi numerasi 

dikarenakan kemampuan tersebut merupakan 

kemampuan awal yang wajib dimiliki yang dapat 

digunakan untuk menghadapi kehiduan yang akan 

datang.  

Literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam menggunakan penalaran. Penalaran 

yang dimaksud yaitu menganalisis dan memahami 

pernyataan, melalui kegiatan dalam memanipulasi 

symbol atau bahasa matematika yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari, dan mengungkapkan 

pernyataan tersebut melalui tulisan maupun lisan 

(Ekowati et al., 2019; Perdana & Suswandari, 2021). 

Selanjutnya untuk mengukur tercapainya literasi 

numerasi seseorang diperlukan adanya indicator 

yang jelas. Adapun indikator literasi numerasi 

menurut (Kemendikbud, 2017), yaitu: (1) berbagai 

macam angka dan simbol-simbol yang terait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah 

praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari, (2) menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, dan sebagainya), (3) menggunakan 

interpretasi tersebut untuk mempredikasi dan 

mengambil keputusan. 

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) dapat dijadikan sebagai salah satu solusi 

dalam penerapan pembelajaran matematika. PMRI 

dapat membantu siswa untuk berpikir secara mandiri 

sehingga dapat menemukan sendiri konsep 

pemecahan masalah matematis yang sedang mereka 

hadapi. Secara umum menemukan sendiri konsep 

pemecahan masalah dan mengaplikasikan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari sangat berkaitan 

dengan literasi numerasi yang dimiliki siswa (Diva et 

al., 2022). Pendekatan PMRI ini memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Adapun kelebihan PMRI antara lain 

pembelajaran menjadi cukup menyenangkan karena 

menggunakan realitas yang ada disekitar siswa, siswa 

membangun sendiri pengetahuannya maka siswa 

tidak mudah lupa dengan materi yang dipelajari, 

siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena 

setiap jawaban ada nilainya, melatih siswa untuk 
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terbiasa berpikir dan berani untuk mengungkapkan 

pendapat (Pebriana, 2017). Sedangkan kelemahan 

pendekatan PMRI adalah karena sudah terbiasa 

diberi informasi terlebih dahulu maka siswa masih 

kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya, 

membutuhkan waktu yang lama, terutama bagi siswa 

yang kemampuan awalnya rendah, siswa yang pandai 

terkadang tidak sabar menanti temannya yang belum 

selesai, dan membutuhkan alat peraga yang sesuai 

dengan situasi. 

Selain dengan pendekatan PMRI dan 

penggunaan soal HOTS dalam pembelajaran 

matematika juga dapat mempengaruhi literasi 

numerasi siswa (Diva et al., 2022). Penggunaan soal 

HOTS ini dimaksudkan untuk melatih siswa berpikir 

dalam tingkat menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta (Izzatin et al., 2022). Sehingga dari aktivitas 

tersebut dapat mempengaruhi literasi numerasi 

siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas pendekatan 

PMRI dan penggunaan soal HOTS dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika. Dengan penerapan 

pendekatan PMRI berbantuan soal HOTS menjadikan 

siswa lebih aktif dan dapat digunakan untuk 

meningkatkan literasi numerasi siswa. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dipaparkan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan menerapkan Pendekatan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan soal HOTS 

dapat membantu siswa untuk lebih aktif dan dapat 

meningkatkan literasi numerasi siswa. Hal ini 

dikarenakan penerapan PMRI memberikan 

kesempatan siswa untuk aktif berperan dalam 

pembelajaran matematika.  Selain itu, penggunaan 

soal HOTS dapat melatih siswa untuk berpikir dalam 

tingkat menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.  

Saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya 

yang tertarik meneliti topik yang sama, akan lebih 

baik lagi apabila dilakukan penelitian lapangan untuk 

mengetahui penerapan pendekatan PMRI dengan 

bantuan soal HOTS sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan literasi numerasi siswa. 
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